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Kacang Hijau untuk mengetahui pemberian bubur kacang hijau dan pisang

ambon terhadap peningkatan kadar Hb remaja putri anemia.
Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan pendekatan studi kasus. Kegiatan ini dilakukan pada 2
remaja putri yang mengalami anemia. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat kenaikan HB pada informan yang diberi
intervensi bubur kacang hijau sebesar 1,1 gr/dL dari 11 gr/dL
menjadi 12,1 gr/dL dan juga terdapat kenaikan HB pada
informan yang diberi intervensi pisang ambon sebesar 0,9 gr/dL
dari 11 gr/dL menjadi 11,9 gr/dL. Kesimpulan dari penelitian ini
diperoleh perbedaan antara informan 1 dan 2 dimana pemberian
intervensi bubur kacang hijau lebih efektif dibandingkan
pemberian pisang ambon dengan selisih kenaikan HB sebesar 0,2
gr/dL. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat membantu
remaja dalam meningkatkan kadar hemoglobin secara mandiri
dengan mengkonsumsi tablet Fe dengan bubur kacang hijau dan
pisang ambon apabila mengalami anemia sekaligus mencegah
terjadinya anemia dengan mengkonsumsi pada saat menstruasi.

PENDAHULUAN

Remaja adalah generasi yang perlu dipersiapkan untuk melanjutkan pembangunan
bangsa dan mampu bersaing di tingkat global. Generasi penerus yang sehat, cerdas, dan ceria
merupakan aset penting dalam pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM) berkualitas yang
harus dibina sejak masa remaja putri sebagai calon ibu untuk mencegah masalah tumbuh
kembang pada anak di masa mendatang. Masa remaja seringkali dipenuhi aktivitas fisik, baik
dalam kegiatan sekolah maupun ekstrakurikuler. Oleh karena itu, kebutuhan gizi remaja
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harus terpenuhi baik dari sisi kualitas maupun kuantitas. Menurut Organisasi Kesehatan
Dunia (WHO), ketidakseimbangan antara asupan dan kebutuhan gizi dapat menyebabkan
masalah pada remaja (WHO, 2020). Salah satu masalah yang umum terjadi pada remaja
adalah anemia. Kemenkes RI (2018) menyebutkan bahwa kekurangan zat gizi mikro
merupakan salah satu masalah yang sering dialami (Artika Sari, 2019).

Menurut WHO, sejak tahun 1990 hingga 2019, prevalensi anemia secara global terjadi
di 204 negara. Data penelitian tahun 2020 menunjukkan peningkatan kasus anemia dari 1,42
miliar pada tahun 1990 menjadi 1,74 miliar pada tahun 2019. Penelitian tersebut juga
menunjukkan tiga wilayah dengan angka anemia tertinggi, yaitu Afrika Barat, Asia Selatan,
dan Afrika Tengah (WHO, 2020).

Di Indonesia, prevalensi anemia pada wanita usia produktif (15-49 tahun) pada tahun
2019 mencapai 31,2%, dengan angka tertinggi pada kelompok usia 20-44 tahun.
Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018, kejadian anemia pada remaja
usia 15-24 tahun mencapai 32,0%, dengan prevalensi lebih tinggi pada perempuan (27,0%)
dibandingkan laki-laki (20,0%). Data tahun 2020 juga menunjukkan bahwa anemia lebih
banyak terjadi pada remaja putri (Kemenkes, 2020).

Di Jawa Barat, prevalensi anemia pada remaja putri mencapai 41,5% pada tahun 2018,
meningkat menjadi 42,3% pada tahun 2019, lalu sedikit turun menjadi 40,6% pada tahun
2020. Pada tahun 2022, tercatat sebanyak 1,7 juta atau 40% remaja di Jawa Barat mengalami
anemia (Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat, 2022). Di Kabupaten Garut, jumlah remaja
putri usia 10-19 tahun yang mengalami anemia pada tahun 2020 tercatat sebanyak 647
orang (44,3%) dari 1.461 remaja yang diperiksa kadar hemoglobinnya. Jumlah ini meningkat
pada tahun 2022 menjadi 856 remaja (51,2%) dari 1.672 remaja yang diperiksa (Dinas
Kesehatan Kabupaten Garut, 2022).

Laporan tahunan Puskesmas Limbangan menunjukkan bahwa pada tahun 2021,
sebanyak 45,2% siswa putri di sekolah-sekolah wilayah tersebut memiliki kadar hemoglobin
(Hb) kurang dari 12 gr/dL, diikuti 43,5% pada tahun 2022, dan 47,6% pada tahun 2023
(Puskesmas Limbangan, 2023).

Anemia adalah kondisi medis di mana jumlah sel darah merah atau kadar hemoglobin
berada di bawah batas normal. Kadar hemoglobin normal pada remaja putri adalah 12 gr/dL.
Remaja putri dikatakan mengalami anemia jika kadar hemoglobinnya kurang dari 12 gr/dL.
Anemia dibagi menjadi anemia ringan dengan kadar Hb 11-11,9 gr/dL, anemia sedang
dengan kadar Hb 8-10,9 gr/dL, dan anemia berat jika Hb kurang dari 8 gr/dL (Handayani,
2019).

Anemia pada remaja putri dapat menyebabkan cepat lelah, kehilangan semangat, dan
sulit berkonsentrasi, yang menghambat pertumbuhan optimal serta menurunkan prestasi
belajar dan produktivitas di kalangan remaja (Kemenkes, 2019). Remaja putri yang akan
menjadi calon ibu juga mungkin tidak dapat memenuhi kebutuhan gizinya maupun janin,
yang berpotensi menimbulkan komplikasi kehamilan atau persalinan, seperti kematian ibu,
kelahiran prematur, bayi lahir dengan berat rendah (BBLR), dan angka perinatal tinggi.
Individu dengan anemia lebih rentan terhadap penyakit infeksi, yang dapat menghambat
kualitas SDM (Tunnisa, 2018).

Penyebab anemia umumnya adalah penurunan jumlah eritrosit atau kadar hemoglobin
dalam darah. Anemia pada remaja juga bisa terjadi karena kurangnya asupan zat besi dari
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makanan. Selain itu, pada remaja putri yang sedang menstruasi, kekurangan darah membuat
mereka lebih rentan terkena anemia, yang berdampak negatif pada perkembangan dan
produktivitas (Istiani et al.,, 2016).

Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah dalam penanggulangan anemia adalah
dengan suplementasi tablet fe, hal ini dianggap hal yang paling efektif karena kandungan zat
besinya padat dan dilengkapi dengan asam (Nancy Olii, 2020). Pada program pemerintah
bukan hanya ibu hamil saja yang mendapat tablet tambah darah namun program ini juga
dimarakkan pada remaja. Hal ini di lakukan untuk mencegah terjadinya anemia. 23,8 %
remaja putri di Indonesia belum mendapatkan tablet tambah darah dari sekolah
(RISKESDAS,2018). Program pemerintah yang dijalan tersebut diberikan kepada kepada
remaja putri usia 12-18 tahun di sekolah menengah (SMP/SMA/Sederajat) dengan
pemberian 1 tablet fe 1 kali dalam seminggu sepanjang tahun. Kegiatan ini dibantu oleh
tenaga kesehatan kecamatan begitu juga dengan perangkat guru di sekolah. Proses
penyerapan zat besi kedalam tubuh juga dipengaruhi oleh vitamin c (Artika Sari,2019). Zat
besi dan vitamin C sangatlah berhubungan, dimana zat besi merupakan komponen dari darah
sedangkan vitamin C berfungsi untuk mengoptimalkan proses terserapnya zat besi kedalam
pencernaan (Soleha, 2020).

Kacang hijau dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar makanan dan minuman karena
mengandung zat besi sebesar 6,7 mg/100 g. Unsur zat besi yang tergolong mineral mikro
merupakan komponen utama dari sintesis hemoglobin. Kekurangan zat besi dalam tubuh
akan mempengaruhi pembentukan hemoglobin dan jika terjadi secara terus-menerus akan
mengakibatkan tubuh kekurangan hemoglobin atau disebut anemia. Kacang hijau (Vigna
radiata) mengandung sumber makanan yang tinggi akan serat, protein, lemak sehat, rendah
karbohidrat, kaya akan vitamin seperti vitamin B6, asam pantothenate (Amalia, 2016).
Dengan mengkonsumsi 2 gelas kacang hijau setiap hari setara dengan mengkonsumsi 50%
kebutuhan zat besi setiap hari yaitu 18 mg/hari (Putri dan Nasution, 2019).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Heltty, dkk (2018) di RSUP Fatmawati
Jakarta menyatakan bahwa jus kacang hijau mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan kadar hemoglobin dan sel-sel darah pasien yang menderita kanker dalam
menjalani kemoterapi. Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Maulina dan
Sitepu (2015) yang menyatakan bahwa pemberian kacang hijau dengan dosis 18 gr/kg berat
badan per hari efektif terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada tikus putih. Peningkatan
kadar hemoglobin tertinggi pada kelompok dosis 18 gr/kg BB per hari sebanyak 4,09 g/dl.

Selain kacanag hijau, bahan makanan lainnya yang dapat digunakan untuk penanganan
anemia yaitu buah pisang. Buah pisang merupakan tanaman buah-buahan tropis asli
Indonesia. Buah pisang bermanfaat bagi kesehatan manusia karena memiliki kandungan gizi
cukup lengkap. Kandungan zat besinya yang cukup untuk mengganti zat besi yang hilang
dalam tubuh dan vitamin C yang cukup untuk membantu absobsi zat besi dalam proses
pembentukan hemoglobin dalam darah, serta rasanya yang enak, mudah dicerna, mudah
dicari dan harganya terjangkau (Andina, 2018).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Puspawidari, 2023) kadar hemoglobin
meningkat sebesar 3,3 g/dL setelah dilakukan atau pemberian terapi tablet Fe yang
mengandung 300 mg zat besi, 2 mg asam folat dan 100 gram (1 buah) pisang ambon
diberikan kepada siswi yang mengalami anemia sebanyak dua kali seminggu selama 28 hari.
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Penyerapan zat besi diberikan bersamaan dengan sumber makanan yang mengandung
vitamin C seperti pisang ambon. Kandungan yang ada dalam pisang ambon vitamin C, vitamin
B6 dan zat besi dapat membantu produksi antibodi, metabolisme lemak, sel darah merah dan
menstimulasi produksi hemoglobin dalam darah pada penderita anemia.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka peneliti ingin melakukan penelitian
tentang peningkatan kadar hemoglobin pada remaja dengan menggunakan bahan yang sama
dengan alasan bahan tersebut cukup aman untuk dikonsumsi. Pemilihan pisang ambon dan
buah jambu biji merah sebagai bahan untuk meningkatkan kadar hemoglobin didasarkan
pada kandungan dan manfaatnya. Selain itu, buah-buahan ini juga sangat mudah didapatkan
bahkan banyak ditanam oleh masyarakat, sehingga dapat dimanfaatkan dalam jangka waktu
yang cukup panjang.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Perbandingan Pemberian Bubur Kacang Hijau dan Pisang Ambon terhadap Peningkatan
Kadar Hb Remaja Putri Anemia di TPMB Ny. Y Kabupaten Garut Tahun 2024”.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perbandingan Hasil Asuhan Kebidanan Antara Kasus 1 Dan Kasus 2
Kasus 1 (Kacang Hijau) Kasus 2 (Pisang Ambon)

Kadar Hb (gr/dL) Kadar Hb (gr/dL)
Kunjungan ke 1 11 11
Kunjungan ke 2 11,5 11,4
Kunjungan ke 3 12,1 11,9

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa kadar hemoglobin setelah pemberian
tablet Fe dengan pemberian bubur kacang hijau mengalami peningkatan dari 11 gr/dL pada
kunjungan pertama menjadi 11,5 gr/dL pada kunjungan kedua dan menjadi 12,1 gr/dL pada
kunjungan ketiga. Begitupun pemberian tablet Fe dengan pemberian pisang ambon juga
menunjukkan peningkatan kadar hemoglobin pada remaja putri dari 11 gr/dL pada
kunjungan pertama menjadi 11,4 gr/dL pada kunjungan kedua dan menjadi 11,9 gr/dL pada
kunjungan ketiga.

Perbandingan dari kedua intervensi tersebut pada klien yang diberikan tablet Fe
dengan pemberian bubur kacang hijau, kadar Hb meningkat dari 11 gr/dL menjadi 12,1
gr/dL, sedangkan pada kelompok yang diberikan tablet Fe dengan pisang ambon, kadar Hb
meningkat dari 11 gr/dL menjadi 11,9 gr/dL. Meskipun perbedaannya tidak besar,
pemberian bubur kacang hijau memberikan hasil yang sedikit lebih unggul dengan selisih 0,2
gr/dL.

Pembahasan
Efektivitas Sebelum dan Sesudah Diberikan Bubur Kacang Hijau terhadap
Peningkatan Kadar Hemoglobin Remaja Putri

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian bubur kacang hijau sebagai intervensi
gizi berhasil meningkatkan kadar hemoglobin (Hb) pada remaja putri dengan anemia ringan.
Pada kunjungan pertama, kadar Hb rata-rata adalah 11 g/dL, meningkat menjadi 11,5 g/dL
pada kunjungan kedua, dan mencapai 12,1 g/dL pada kunjungan ketiga. Dengan demikian,
terjadi peningkatan total sebesar 1,1 g/dL selama masa intervensi, yang menandakan
perbaikan status anemia dari kategori ringan menjadi normal berdasarkan standar WHO.
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Kacang hijau (Vigna radiata) dikenal sebagai salah satu sumber protein nabati yang kaya
akan zat besi, folat, dan vitamin C, yang penting untuk sintesis hemoglobin. Zat besi, terutama
yang berasal dari sumber non-heme seperti kacang hijau, berperan penting dalam
pembentukan sel darah merah dan meningkatkan kadar hemoglobin. Pada remaja putri,
kebutuhan zat besi meningkat karena menstruasi, dan konsumsi kacang hijau dapat
membantu memenuhi kebutuhan ini (Almatsier, 2021).

Bubur kacang hijau merupakan makanan kaya nutrisi, terutama zat besi non-heme,
protein, asam folat, dan vitamin B kompleks. Zat besi berperan penting dalam pembentukan
hemoglobin, yang esensial untuk mengangkut oksigen dalam darah. Menurut Hardiansyah
(2022), konsumsi kacang hijau yang kaya zat besi dapat membantu meningkatkan kadar Hb
secara bertahap, terutama jika dikombinasikan dengan asupan vitamin C yang membantu
penyerapan zat besi.

Folat yang terkandung dalam kacang hijau juga berperan penting dalam pembentukan
sel darah merah melalui proses sintesis DNA dalam sumsum tulang. Folat membantu
mempercepat produksi eritrosit yang diperlukan untuk memperbaiki kadar hemoglobin
yang rendah (Harmayani & Lestari, 2022). Remaja putri yang mengalami anemia ringan akan
merasakan manfaat folat ini, yang membantu mempercepat regenerasi sel darah merah dan
meningkatkan kadar Hb.

Selain zat besi dan folat, kacang hijau juga mengandung vitamin C, yang meningkatkan
penyerapan zat besi non-heme dari makanan. Vitamin C mengubah zat besi non-heme
menjadi bentuk yang lebih mudah diserap oleh tubuh, sehingga meningkatkan
bioavailabilitas zat besi yang dikonsumsi (Suhardjo, 2021). Kombinasi dari ketiga nutrisi
penting ini menjelaskan mengapa konsumsi bubur kacang hijau dapat meningkatkan kadar
hemoglobin pada remaja putri.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
konsumsi kacang hijau dapat meningkatkan kadar hemoglobin. Penelitian oleh Lestari
(2021) menemukan bahwa konsumsi kacang hijau selama 14 hari pada remaja putri dengan
anemia ringan meningkatkan kadar Hb rata-rata sebesar 0,8 gr/dL, dengan p-value <0,05.
Penelitian lain oleh Dewi (2022) juga mendukung temuan ini, di mana konsumsi kacang hijau
selama 6 minggu meningkatkan kadar hemoglobin pada remaja putri sebesar 0,9 gr/dL, juga
dengan p-value <0,05. Kedua penelitian ini memperkuat temuan bahwa kacang hijau
memiliki potensi besar dalam membantu peningkatan kadar hemoglobin pada remaja putri
yang mengalami anemia ringan.

Asumsi peneliti adalah bahwa peningkatan kadar hemoglobin yang signifikan setelah
intervensi dengan bubur kacang hijau disebabkan oleh kandungan nutrisi kacang hijau yang
mendukung pembentukan sel darah merah, terutama zat besi, folat, dan vitamin C.
Peningkatan Hb sebesar menunjukkan bahwa konsumsi kacang hijau tidak hanya aman
tetapi juga efektif dalam memperbaiki kadar hemoglobin pada remaja putri dengan anemia
ringan. Oleh karena itu, bubur kacang hijau dapat dipertimbangkan sebagai salah satu pilihan
nutrisi yang baik untuk meningkatkan kadar hemoglobin pada remaja putri.

Efektivitas Sebelum dan Sesudah Diberikan Pisang Ambon terhadap Peningkatan
Kadar Hemoglobin Remaja Putri

Penelitian ini menemukan bahwa pemberian pisang Ambon sebagai intervensi gizi

juga efektif dalam meningkatkan kadar Hb remaja putri dengan anemia ringan. Kadar Hb
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meningkat dari 11 g/dL pada kunjungan pertama menjadi 11,4 g/dL pada kunjungan kedua,
dan mencapai 11,9 g/dL pada kunjungan ketiga. Secara keseluruhan, terjadi peningkatan
total sebesar 0,9 g/dL selama masa intervensi, meskipun kadar Hb belum mencapai ambang
normal (>12 g/dL).

Pisang ambon (Musa paradisiaca) adalah buah yang kaya akan vitamin C, yang dikenal
dapat meningkatkan penyerapan zat besi non-heme dari tablet Fe (Suhardjo, 2021). Vitamin
C bekerja dengan cara mengubah zat besi non-heme menjadi bentuk yang lebih mudah
diserap oleh tubuh. Selain itu, pisang ambon juga mengandung vitamin B6 yang berperan
dalam pembentukan sel darah merah. Kombinasi antara tablet Fe dan pisang ambon
membantu meningkatkan efektivitas terapi zat besi, yang terlihat dari peningkatan kadar Hb
yang signifikan pada remaja putri dalam penelitian ini.

Lebih lanjut, pisang ambon juga merupakan sumber kalium yang baik, yang
membantu menjaga keseimbangan elektrolit dan kesehatan jantung. Meskipun kalium tidak
langsung mempengaruhi kadar Hb, kesehatan jantung yang baik membantu mendukung
sirkulasi darah yang optimal, yang penting dalam pengangkutan oksigen dan nutrisi ke
seluruh tubuh (Widya, 2022). Dengan demikian, kombinasi tablet Fe dan pisang ambon
memberikan pendekatan yang komprehensif untuk meningkatkan kadar hemoglobin pada
remaja putri yang mengalami anemia ringan.

Pisang juga memiliki serat dan antioksidan yang membantu menjaga kesehatan
saluran cerna, sehingga penyerapan nutrisi penting seperti zat besi dapat berlangsung lebih
efektif. Nugraha (2022) menambahkan bahwa vitamin B6 dalam pisang berfungsi sebagai
kofaktor dalam produksi hemoglobin, sehingga mendukung pembentukan sel darah merah
yang sehat.

Penelitian ini sejalan dengan studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa kombinasi

suplemen zat besi dan buah yang kaya vitamin C efektif dalam meningkatkan kadar
hemoglobin. Studi oleh Lestari (2021) menunjukkan bahwa pemberian tablet Fe dengan
buah yang kaya vitamin C seperti pisang ambon selama 4 minggu dapat meningkatkan kadar
Hb rata-rata sebesar 0,8 gr/dL pada remaja putri dengan anemia ringan, dengan p-value
<0,05, menunjukkan hasil yang signifikan. Penelitian lainnya oleh Dewi (2022) juga
mendukung temuan ini, di mana kombinasi ini meningkatkan kadar Hb sebesar 0,7 gr/dL
pada remaja putri, juga dengan p-value <0,05.
Asumsi peneliti adalah bahwa peningkatan kadar hemoglobin yang signifikan setelah
intervensi dengan tablet Fe dan pisang ambon disebabkan oleh sinergi antara suplemen zat
besi dan vitamin C dari pisang ambon yang meningkatkan penyerapan zat besi. Meskipun
peningkatan ini belum mencapai kategori normal (>12 gr/dL), hasilnya menunjukkan bahwa
kombinasi ini efektif dalam memperbaiki status hemoglobin pada remaja putri dengan
anemia ringan. Oleh karena itu, kombinasi tablet Fe dan pisang ambon dapat dianggap
sebagai pendekatan yang efektif untuk meningkatkan kadar hemoglobin pada remaja putri.
Perbandingan Efektivitas Pemberian Bubur Kacang Hijau dengan Pisang Ambon
terhadap Peningkatan Kadar Hemoglobin Remaja Putri

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian bubur kacang hijau memberikan
peningkatan kadar Hb yang lebih tinggi dibandingkan pisang Ambon. Bubur kacang hijau
meningkatkan kadar Hb dari 11 g/dL menjadi 12,1 g/dL, sementara pisang Ambon
meningkatkan kadar Hb dari 11 g/dL menjadi 11,9 g/dL. Dengan demikian, bubur kacang
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hijau lebih efektif dalam memperbaiki status anemia remaja putri dibandingkan pisang
Ambon.

Bubur kacang hijau mengandung zat besi dan asam folat yang lebih tinggi
dibandingkan pisang Ambon, sehingga lebih cepat memperbaiki defisiensi hemoglobin
(Hardiansyah, 2022). Selain itu, proses fermentasi alami dalam kacang hijau meningkatkan
bioavailabilitas zat gizi yang mendukung hematopoiesis (Widodo, 2023). Sementara itu,
pisang Ambon lebih kaya vitamin C, yang membantu penyerapan zat besi tetapi memiliki
kandungan zat besi yang lebih rendah (Santoso, 2023).

Kombinasi antara zat besi, asam folat, dan protein dalam kacang hijau memberikan
dampak yang lebih signifikan dibandingkan pisang yang terutama berperan sebagai
pelengkap nutrisi. Namun, pisang tetap memiliki peran penting sebagai makanan yang
mudah diterima dan dapat meningkatkan penyerapan zat besi dari sumber lain (Widiastuti,
2024).

Penelitian ini mendukung temuan Anggraini et al. (2022), yang menunjukkan bahwa
kacang hijau lebih efektif dibandingkan buah-buahan dalam meningkatkan kadar Hb.
Sementara itu, penelitian Puri et al. (2023) menggarisbawahi pentingnya kombinasi
makanan untuk memaksimalkan hasil, karena pisang dapat meningkatkan penyerapan zat
besi dari sumber lain.

Peneliti berasumsi bahwa perbedaan efektivitas antara kedua intervensi ini
disebabkan oleh perbedaan kandungan nutrisi, terutama kadar zat besi. Meskipun bubur
kacang hijau lebih efektif, pisang Ambon dapat menjadi pelengkap yang baik jika
dikombinasikan dengan sumber zat besi lain dalam diet harian remaja putri

KESIMPULAN
Penulis memperoleh pengalaman yang nyata dalam melaksanakan asuhan kebidanan
pada remaja dengan anemia ringan, Adapun hasil asuhan yang diperoleh adalah:
1. Terdapat kenaikan HB pada informan yang diberi intervensi bubur kacang hijau sebesar
1,1 gr/dL dari 11 gr/dL menjadi 12,1 gr/dL.
2. Terdapat kenaikan HB pada informan yang diberi intervensi pisang ambon sebesar 0,9
gr/dL dari 11 gr/dL menjadi 11,9 gr/dL.
3. Diperoleh hasil perbedaan antara informan 1 dan 2 dimana pemberian intervensi bubur

kacang hijau lebih efektif dibandingkan pemberian pisang ambon dengan selisih
kenaikan HB sebesar 0,2 gr/dL.
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